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ABSTRAK  

Salah satu masalah penyakit yang sering menyerang udang vaname adalah IMNV. Udang tidak 

memiliki jenis antibiotik ataupun lainnya yang digunakan untuk penyembuhan terhadap virus, 

hanya dapat dilakukan dengan pencegahan. Salah satu bahan yang digunakan untuk 

pencegahan yaitu tepung modifikasi karaginan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh frekuensi dari pemberian pakan dengan penambahan tepung modifikasi 

karaginan terhadap imunitas udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang diinfeksi Infectious 

Myonecrosis Virus (IMNV). Penelitian ini menggunakan eksperimen acak lengkap dengan 

lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang dilakukan yaitu P1 (pakan tanpa tepung 

modifikasi karaginan + infeksi virus imnv), P2 (pakan tanpa tepung modifikasi karaginan + 

infeksi NaCl 0.9%), P3 (pakan + frekuensi setiap hari pemberian tepung modifikasi karaginan 

20 g/kg + infeksi virus imnv), P4 (pakan + frekuensi tiga hari sekali pemberian tepung 

modifikasi karaginan 20 g/kg + infeksi virus imnv) dan P5 (pakan + frekuensi lima hari sekali  

pemberian tepung modifikasi karaginan 20 g/kg + infeksi virus imnv). Variabel kualitas air 

yang diukur adalah pH, DO, suhu, salinitas dan ammoniak. Survival rate, Total Haemocyte 

Count (THC), Differential Haemocyte Count (DHC), Aktifitas Fagositik, Gejala klinis dan Uji 

fitokimia dan Berat mutlak. Nilai THC yang baik didapatkan pada perlakuan  P5 yakni 20.19 

x106 sel/ml. Nilai DHC yang baik untuk sel hialin terdapat pada perlakuan P5 yakni 69.3%. 

Sel semigranulosit yang baik terdapat pada perlakuan P1 yakni 21.3%. Sel granulosit yang baik 

terdapat pada P1 yakni 30.7%. Nilai AF yang baik terdapat pada P5 yakni 69.1%.  

Kata Kunci: Hemosit, imunitas, IMNV, udang vaname, tepung modifikasi karaginan  

 

ABSTRACT  

One of the disease problems that often attack vaname shrimp is IMNV. Shrimp do not have 

any type of antibiotic or other used for healing against viruses, it can only be done with 

prevention. One of the ingredients used for prevention is carrageenan modified flour. 

Therefore, this study aims to determine the effect of the frequency of feeding with the addition 

of carrageenan modified flour on the immunity of vaname shrimp  (Litopenaeus vannamei) 

infected with Infectious Myonecrosis Virus (IMNV). The study used a randomized experiment 

complete with five treatments and three repeats. The treatments carried out were P1  (feed 
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without carrageenan modified flour + imnv virus infection), P2 (feed without carrageenan 

modified flour + NaCl infection 0.9%), P3 (feed + daily frequency  of giving carrageenan 

modified flour 20 g / kg + imnv virus infection), P4 (feed + frequency every three days giving 

carrageenan modified flour 20 g / kg  +   imnv virus infection) and P5 (feed +  frequency of 

every five days of giving carrageenan modified flour 20 g / kg + IMNV virus infection). The 

water quality variables measured were pH, DO, temperature, salinity and ammoniak. Survival 

rate, Total Haemocyte Count (THC), Differential Haemocyte Count (DHC), Phagocytic 

Activity, Clinical Symptoms and Phytochemical Tests and Absolute Weight. A good THC 

value was obtained in P5 treatment, which is 20.19 x106 cells / ml. A good DHC value for 

hyaline cells is found in P5 treatment, which is 69.3%. Good semigranulocyte cells are found 

in P1 treatment, which is 21.3%. Good granulocyte cells are found in P1 which is 30.7%. A 

good AF value is found at P5 which is 69.1%.  

Keywords: Hemocytes, immunity, IMNV, vaname shrimp, carrageenan modified flour

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara yang 

memiliki nilai konsumsi udang yang 

tergolong cukup tinggi. Menurut data yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

yang menyatakan bahwa pada tahun 2021, 

udang termasuk salah satu komoditas hasil 

perikanan dengan jumlah permintaan yang 

tinggi. Pada rentang waktu 5 tahun dari 2017 

sampai dengan 2021, ekspor udang 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 

sebanyak 8,63%, sehingga dapat diketahui 

bahwa nilai ekspor udang mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2021, udang 

memberikan kontribusi nilai ekspor hasil 

perikanan sebanyak 20,52%, sedangkan nilai 

ekspor udang di Indonesia memberikan 

kontribusi sebanyak 39,98%. Indonesia dalam 

mengekspor udang ke berbagi negara salah 

satunya Amerika Serikat dapat diperkirakan 

akan terjadinya peningkatan permintaan 

secara terus-menerus (Alsy et al., 2023).  

Udang vaname mempunyai keunggulan 

dibandingkan dengan udang windu seperti 

memiliki ketahanan yang tinggi terhadap 

penyakit, sehingga para pembudidaya lebih 

memilih untuk membudidaya udang vaname. 

Hal tersebut disebabkan oleh keunggulan 

yang dimiliki oleh udang vaname, adapun 

keunggulan nya yaitu mempunyai 

produktivitas yang tinggi, mudah untuk 

dibudidayakan dikarenakan toleran terhadap 

perubahan lingkungan yang mendadak, tidak 

mudah terserang penyakit serta masa 

pemeliharaannya termasuk cepat (Sa’adah & 

Milah, 2019).  Walaupun demikian, dalam 

buddiaya udang vaname, permasalahan 

penyakit masih menjadi kendala utama yang 

dihadapi oleh para pembudidaya.  

Salah satu masalah penyakit yang 

sering menyerang udang vaname adalah 

IMNV. IMNV (Infectious Myonecrosis 

Virus) merupakan salah satu virus yang 

menyerang udang vaname pada bagian otot 

dan hepatopankreas yang mengancam 

budidaya udang di Indonesia bahkan di 

negara lain. Patogenitas IMNV termasuk 

cukup ganas dikarenakan dapat 

mengakibatkan mortalitas yang tinggi yaitu 

sekitar 40% - 70% (Kusumaningrum et al., 

2012). Penyakit Infectious Myonecrosis Virus 

(IMNV) yang menyerang udang pertama kali 

ditemukan di Brazil pada tahun 2004 dan 

pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 

2006 yang ditemukan di Situbondo, Jawa 

Timur.  Akibat adanya infeksi virus ini 

mengakibatkan kerugian yang besar karena 

terjadinya kematian massal pada budidaya 

udang vaname. Pada negara bagian Asia, 

virus IMNV ini hanya ditemukan di Indonesia 

(Koesharyani et al., 2015) 

Udang tidak memiliki jenis antibiotik 

maupun kemoterapi lainnya yang dapat 

digunakan untuk penyembuhan terhadap 

penyakit virus hanya dapat dilakukan dengan 

pencegahan. Menurut Metunggun (2012), 

pencegahan penyakit dengan menggunakan 

bahan-bahan yang dapat menimbulkan 

kekebalan baik dengan menggunakan vaksin 

maupun imunostimulan telah banyak diteliti. 
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Salah satu bahan imunostimulan ini yaitu 

tepung modifikasi karaginan. Tepung 

modifikasi karaginan didalamnya terdapat 

karaginan, dimana  di dalam dinding selnya 

kaya akan polisakarida yang digunakan 

sebagai antiviral dan aktivitas modulasi 

sistem imun yang dapat menjadi salah satu 

pencegahan penyakit terhadap infeksi virus.  

Penambahan imunostimulan harus 

memperhatikan dosis dan frekuensi 

pemberian yang optimal. Dosis pemberian 

imunostimulan yang tinggi dapat menekan 

mekanisme pertahanan, sebaliknya dosis 

imunostimulan yang rendah kurang efektif 

untuk memberikan respon imun (Febriani et 

al., 2013). Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk mengetahui pengaruh frekuensi 

pemberian pakan dengan penambahan tepung 

modifikasi karagenan pada udang vaname 

yang terinfeksi Infectious Myonecrosis Virus 

(IMNV). 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni-Agustus. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan di Laboratorium Produksi dan 

Reproduksi Ikan dan Laboratorium 

Kesehatan Ikan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Jurusan Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Mataram. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dipenelitian ini 

adalah autoclave, DO meter, gelas obyek, 

hemsitometer, kontainer, mikropipet, 

mikrosko, pH meter, syringe dan timbangan 

analitik. Bahan yang digunakan adalah air 

laut, hemolim, methanol, NA, pewarna 

giemsa, pakan pellet, Staphylococcus aureus,  

tepung modifikasi karaginan, udang vaname 

dan virus IMNV. 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen. Penentuan dosis 

yang digunakan didasarkan pada dosis terbaik 

dari penelitian  Azhar et al., (2023), di mana 

dosis terbaik yang diperoleh adalah 20 g/kg. 

Berdasarkan penelitian ini, dilanjutkan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan 

frekuensi pemberian pakan dengan tepung 

modifikasi karagenan  yang berbeda, yaitu 

setiap hari, tiga hari sekali   dan lima hari 

sekali. Pada penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan 3 kali pengulangan, maka unit 

eksperimen yang dilakukan adalah 15 unit 

percobaan yaitu: 

P1 : Pakan tanpa tepung modifikasi   

karaginan dan diinfeksi virus IMNV 

(Kontrol +). 

P2 : Pakan tanpa tepung modifikasi 

karaginan dan diinfeksi NaCl 0.9% 

(Kontrol -). 

P3 : Pakan + frekuensi setiap hari 

pemberian tepung modifikasi 

karaginan 20 g/kg dan diinfeksi virus 

IMNV. 

P4 : Pakan + frekuensi tiga hari sekali  

pemberian tepung modifikasi 

karaginan 20 g/kg dan diinfeksi virus 

IMNV. 

P5 : Pakan + frekuensi lima hari sekali 

pemberian tepung modifikasi 

karaginan 20 g/kg dan diinfeksi virus 

IMNV. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Kontainer 

Penelitian yang  dilakukan diawali 

dengan persiapan wadah. Wadah yang 

digunakan berupa bak kontainer ukuran 45 

cm x 20 cm x 25 cm sebanyak 15 buah. 

Sebelum digunakan, kontainer dibersihkan 

terlebih dahulu dengan menggunakan 

detergen, kemudian dikeringkan. Setelah itu, 

kontainer disusun sesuai dengan perlakuan 

yang dilakukan dengan memberikan label.  

Selanjutnya, kontainer tersebut diisi dengan 

air laut sebanyak 20 liter. Setelah kontainer 

terisi air laut, baru udang vaname dimasukkan 

dan kontainer ditutup agar menghindari udang 

melompat keluar. Kemudian dilakukan 

sterilisasi air menggunakan klorin dengan 

konsentrasi 15 ppm dan diberikan aerasi 

dalam keadaan wadah terbuka untuk 

mempercepat penguapan klorin. 
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Uji Fitokimia Tepung Modifikasi 

Karaginan 

Uji fitokimia dilakukan di Laboratorium 

Kimia Dasar, FMIPA, Universitas Mataram.  

Sebanyak 2  mL ekstrak tepung modifikasi 

karagenan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 

dan dilarutkan menggunakan etanol. 2 mL 

sampel ekstrak dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi yang telah diberi penanda. Uji 

flavonoid dilakukan dengan menambahkan 1 

mL NaOH encer, 1 mL asam asetat pekat 

(CH3COOH),  0,5   mL bubuk HCL dan Mg 

serta 1 mL asam sulfat (H2SO4). Uji alkaloid 

dilakukan dengan menambahkan asam sulfat 

(H2SO4) pada masing-masing  sampel ekstrak 

2 mL. Setiap sampel dimasukkan 1 mL reagen 

mayer, wagner dan dragendrof. Uji saponin 

dilakukan dengan menambahkan beberapa 

tetes  aquades ke 2 mL sampel ekstrak dan 

dikocok sampai muncul busa yang 

berlangsung selama 5 menit. Uji fenol 

dilakukan dengan menambahkan 2 tetes 

larutan FeCl3 5%. Uji steroid dilakukan 

dengan  menambahkan 0,5 mL kloroform,  

menambahkan  asam asetat anhidrida dan 

menambahkan 2 mL asam sulfat pekat 

(H2SO4) ke ekstrak sampel 2 mL dan dikocok.  

Uji terpenoid dilakukan dengan 

menambahkan 2 mL CH3COOH, kemudian 

didiamkan selama 15 menit. Selanjutnya, 

diambil 2 mL yang telah dicampur 

sebelumnya untuk dipindahkan ke tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 1 mL H2SO4. 

Uji tanin dilakukan dengan menambahkan 2-

3 tetes larutan FeCl3  ke dalam 2 mL sampel 

ekstrak. 

Pemeliharaan udang  

Pemeliharaan udang dilakukan selama 42 

hari. Selama pemeliharaan berlangsung, 

pengambilan air laut di Pantai Mangsit, 

Lombok Barat. Umur udang yang digunakan 

selama pemeliharaan yakni PL 20 yang 

beratnya 0,20 – 0,70. Dalam pemeliharaan 

udang dilakukan pemberian pakan dan 

pengelolaan kualitas air. Pada pemberian 

pakan dilakukan sebanyak 4 kali sehari yaitu 

pukul 07.00, 12.00, 16.00 dan 20.00 WITA. 

Pemberian pakan dengan pencampuran 

tepung modifikasi karaginan ini diberikan 

sebelum dan sesudah udang vaname diinfeksi 

virus IMNV. Pencampuran pakan dengan 

tepung modifikasi karaginan diberikan 

kepada udang vaname sesuai dengan 

perlakuan yang dilakukan yaitu setiap hari, 

tiga kali sehari dan lima hari sekali. Dalam 

pemeliharaan udang vaname selama 

pemberian pakan berlangsung dilakukan 

penyamplingan selama 7 hari sekali. Pakan 

buatan yang diberikan selama penelitian yaitu 

pakan crumble merk irawan, yang memiliki 

kandungan protein lebih dari 30% yang cukup 

bagus untuk pertumbuhan udang. Sebelum 

pakan buatan diberikan kepada udang, 

dihaluskan terlebih dahulu dengan 

menggunakan mortar dan alu ataupun 

blender. Bobot udang disampling terlebih 

dahulu, setelah mengetahui bobot dari udang 

yang disampling, kemudian dihitung jumlah 

pakan buatan yang diberikan. Penimbangan 

pakan buatan ini untuk pemberian satu 

minggu, dengan cara dijumlahkan bobot 

sampling udang dan dihitung dengan jumlah 

ekor udang yang digunakan yakni 15 ekor per 

kontainer. Selanjutnya, pakan dihitung 

dengan cara bobot udang yang telah 

diperhitungkan, dikalikan dengan biomassa 

udang yakni 5% kemudian dikalikan dengan 

7 hari (seminggu). Biomassa udang yang 

diberikan ini disesuaikan dengan pendapat 

Linayati et al., (2022), dosis pemberian pakan 

udang vaname sebeasr 5% dari biomassa per 

hari. Setelah pakan buatan ditimbang,  pakan 

kemudian dicampur dengan tepung 

modifikasi karaginan dengan dosis 20 g/kg. 

Pencampuran pakan buatan dan tepung 

modifikasi karaginan ini ditambahkan putih 

telur yang dijadikan sebagai perekat. Adapun 

perhitungan pakan yang dilakukan selama 

penelitian ini: 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔
 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑥 5% 𝑥 7 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖) = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑥 5%  

Selanjutnya, pengelolaan kualitas air, 

dalam pengelolaan kualitas air 

memperhatikan pengecekan kualitas air dan 

penyiponan. Penyiponan dilakukan agar 

kualitas air tetap terjaga dengan membuang 

sisa sisa pakan dan feses udang, penyiponan 
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dilakukan disebanyak 10% dari total volume 

kontainer. Penyiponan ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan selang kecil 

(Widanarni et al., 2016). Selanjutnya, 

pengukuran kualitas air, pengecekan yang 

dilakukan seperti amoniak, suhu, DO dan 

salinitas yang dilakukan pengukuran selama 7 

hari sekali.  

Persiapan Udang yang terinfeksi Virus 

IMNV (Infectious Myonecrosis Virus) 

Perlakuan infeksi IMNV pada udang 

dilakukan dengan metode oral. Proses 

penginfeksian IMNV pada udang yang  

digunakan sebagai sumber infeksi pada udang 

yang diuji. Udang yang digunakan untuk 

menginfeksi IMNV adalah udang yang telah 

terinfeksi dan yang telah memperlihatkan 

gejala klinis otot pada ruas terakhir yang 

berwarna merah. Sebelum itu, udang 

dibersihkan terlebih dahulu hingga yang 

tersisa otot atau dagingnya yang secara utuh, 

kemudian dagingnya dicacah secara halus dan 

dihomogenkan, setelah itu diberikan kepada 

udang yang akan diuji selama tiga hari 

berturut-turut (Sukenda et al., 2011).  

Parameter Penelitian 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup udang 

vaname dapat diperhitungkan dengan 

menggunakan rumus. Adapun rumus dari 

survival rate (SR) menurut Yunarty & 

Renitasari (2022) adalah sebagai berikut: 

𝑆𝑢𝑟𝑣𝑖𝑣𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑒 (𝑆𝑅) =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100% 

Total Hemosit Count (THC) 

Menurut Arifin et al., (2014), jumlah hemosit 

total dihitung dengan cara mengambil 

hemolim udang di bagian pangkal kaki jalan 

sebanyak 0,1 ml yang diambil menggunakan 

syringe 1 ml yang telah berisi larutan 

antikoagulan. Kemudian di homogenkan 

selama 5 menit. Selanjutnya, diteteskan pada 

hemositometer dan dihitung jumlah selnya 

dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x. 

Adapun rumus perhitungan Total Hemocyte 

Count (THC) adalah sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖𝑡 =  𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙 𝑥
1

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 
 𝑥 𝐹𝑃 

Differensial Hemosit Count (DHC) 

Perhitungan Diferensial Hemosit 

bertujuan untuk mengetahui jenis dan 

persentase sel hemosit yang dianalisa. Jenis 

sel hemosit dibedakan menjadi tiga yaitu 

hialin, semi granular dan granular. Prosedur 

dalam penjenisan hemosit dilakukan 

berdasarkan Purbomantono and Husin (2014) 

dalam Wangi et al., (2019) yakni semula 

membuat preparat ulas hemolim setipis 

mungkin kemudian dikering udarakan. 

Setelah itu, fiksasi dengan menggunakan 

methanol 100% selama 5 menit. Kemudian di 

diamkan didalam larutan giemsa 10% selama 

10 menit. Kemudian, preparate dicuci dengan 

menggunakan air mengalir. Selanjutnya 

preparat diamati menggunakan mikroskop 

dengan perbesaran 100X, yang dimana 

hemosit dihitung hingga 100 sel. Adapun 

rumus perhitungan diferensial hemosit adalah 

sebagai berikut: 

 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑆𝑒𝑙 𝐻𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖𝑡

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑒𝑙 ℎ𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖𝑡
 𝑥 100 

Aktifitas Fagositik 

Prosedur untuk mengetahui aktivitas 

fagositik yaitu hemolim diambil sebanyak 0,1 

ml kemudian dicampur merata dengan 25 μl 

bakteri Staphylococcus aureus dan diinkubasi 

selama 20 menit. Setelah itu, hemolim dan 

bakteri sebanyak 5 μl diteteskan pada objek 

glas, kemudian dibuat preparate ulang, lalu 

dikeringkan (Fadjri Pratama et al., 2018). 

Perhitungan aktivitas fagositik adalah sebagai 

berikut: 

𝐴𝐹 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑔𝑜𝑠𝑖𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑓𝑎𝑔𝑜𝑠𝑖𝑡
 𝑥 100 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak udang vaname 

Litopenaeus vanamei merupakan selisih berat 

rata-rata pada akhir pemeliharaan dengan 

awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan 

berat mutlak dapat dihitung dengan rumus 

Effendi (2003) dalam Supono et al., (2021) 

𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 
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Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian akan dianalisa menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA). Dilakukan uji 

anova pada taraf kepercayaan 95% (P<0,05). 

Bila terdapat perbedaan antar perlakuan, 

maka dianalisis lebih lanjut dengan 

menggunakan uji lanjut Duncan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Fitokimia Tepung Modifikasi 

Karaginan 

Pengujian fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, flavonoid, 

terpenoid dan steroid dalam suatu produk 

(Lantah et al., 2017). Hasil uji fitokimia 

tepung modifikasi karaginan dapat dilihat 

pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Tepung 

Modifikasi Karaginan 

No. Senyawa Hasil 

1.  Flavonoid - 

2.  Alkaloid (Dragendroff, 

wagner dan mayer) 

+++ 

3.  Saponin - 

4.  Tanin - 

5.  Terpenoid - 

6.  Fenol - 

7.  Steroid - 
Catatan : bubuk karaginan dimeserasi dengan etanol. 

 Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponin, tanin, terpenoid, fenol dan steroid 

yang diekstrak dengan menggunakan etanol 

tidak terdeteksi dalam tepung modifikasi 

karaginan, tidak terdapatnya senyawa 

senyawa tersebut dikarenakan tepung 

modifikasi karaginan yang digunakan diduga 

terdapat campuran dengan tepung lainnya. 

Hanya terdapat senyawa alkaloid, dimana 

senyawa alkaloid ini memiliki peran dalam 

ketahanan tubuh udang vaname.  

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil tingkat kelangsungan hidup 

yang didapatkan berbeda beda tiap perlakuan. 

Hasil tingkat kelangsungan hidup udang 

vaname dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1.  Tingkat Kelangsungan Hidup Udang  

Vaname 

Berdasarkan gambar 1 tingkat 

kelangsungan terendah terdapat pada 

perlakuan P1 (kontrol +) sebesar 49% 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

diberikan tepung modifikasi karaginan. 

Perlakuan yang memiliki SR tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 tanpa tepung 

modifikasi karaginan yang diinfeksi NaCl, 

persentase tingkat kelansgungan hidup yang 

didapatkan yaitu 82% dan P5 yang diberikan 

tepung modifikasi karaginan sebanyak 20 

g/kg dengan waktu yang diberikan selama 5 

hari sekali, persentase tingkat kelangsungan 

hidup yang didapatkan pada P5 yaitu 78% 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya yang 

diberikan secara sering, sehingga pemberian 

tepung modifikasi karaginan dengan 

frekuensi yang lebih sering menunjukkan 

hasil yang tidak baik dikarenakan tepung 

modifikasi karaginan yang diberikan melebihi 

takaran dosis yang dibutuhkan oleh udang 

vaname. Menurut Febriani et al., (2013), 

tingkat kematian udang vaname yang 

disebabkan oleh virus IMNV berkisar antar 

40% sampai dengan 70%. Dalam penelitian 

ini, umur udang yang digunakan untuk 

pemeliharaan yaitu PL 20 dengan beratnya 

0,20 per ekor. Tingkat kelangsungan hidup ini 

selain dipengaruhi oleh frekuensi dan dosis 

pemberian tepung modifikasi karaginan, 

dapat juga dipengaruhi dari pengelolaan 

pemberian pakan dan kualitas air. Pemberian 

pakan yang tercukupi dapat mempertahankan 

tingkat kelangsungan hidupnya, sebaliknya 

apabila pemberian pakan tidak tercukupi 

membuat meningkatnya mortalitas dan 

membuat pertumbuhannya yang tidak merata, 
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dikarenakan udang ini mempunya sifat 

kanibalisme yang memakan sesamanya. 

Semakin bertambahnya umur dan beratnya, 

pertahanan tubuh udang vaname menjadi 

rawan sehingga selama penelitian 

berlangsung, terdapat tingkat mortalitas yang 

terjadi setiap perlakuan. Menurut Pratama & 

Suciyono (2022), faktor yang paling 

mempengaruhi kelangsungan hidup udang 

yaitu pengelolaan dalam pemberian pakan 

dan pengelolaan kualitas air yang baik pada 

media pemeliharaan. Serta udang memiliki 

sifat kanibalisme yaitu suka memangsa 

sesama jenis. 

Total Hemosit Count (THC) 

Hasil total hemosit count (THC) yang 

didapatkan berbeda beda tiap perlakuan. Hasil 

total hemosit count (THC) udang vaname 

dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2.  Total Hemosit Count (THC) 

Darah Udang Vaname 

Berdasarkan hasil penelitian, total 

hemosit yang tinggi terdapat pada perlakuan 

P5, P4 dan P2 yaitu 20,19 x 106 sel/ml, 18,01 

x 106 sel/ml dan 16,81 x 106 sel/ml. Hasil yang 

rendah terdapat pada P1 dan P3 sebesar 10,86 

x 106 sel/ml dan 12,55 x 106 sel/ml. Jumlah 

hemosit yang tinggi terdapat pada P5, P4 dan 

P2, dimana pada P5 termasuk ke dalam 

kisaran total hemosit yang normal sehingga 

pemberian tepung modifikasi karaginan 

mempengaruhi hemosit udang vaname, 

sedangkan perlakuan lainnya hemositnya 

menurun diakibatkan kurangnya pemberian 

tepung modifikasi karaginan dan udang yang 

mengalami stress yang diakibatkan oleh 

kualitas air maupun infeksi virus. Menurut 

Putri et al., (2013), THC udang penaeid 

berkisar antara 20x106 – 40x106 sel/ml. Pada 

P5 total hemositnya mengalami peningkatan 

dikarenakan adanya pemberian tepung 

modifikasi karaginan yang dapat membantu 

menangkal patoghen yang masuk pada saat 

diinfeksi virus IMNV, dimana peningkatan 

total hemosit ini disebabkan oleh adanya 

penambahan tepung modifikasi karaginan 

yang sesuai, sebagaimana diketahui dalam 

tepung modifikasi karaginan ini mengandung 

senyawa bioaktif salah satunya alkaloid, 

dimana alkaloid ini bersifat positif yang 

didapatkan setelah dilakukan uji fitokimia. 

Menurut Serina et al., (2022), alkaloid 

bersifat toksik terhadap mikroba, sehingga 

efektif membunuh bakteri dan virus. 

Differensial Hemosite Count (DHC) 

Differensial Hemosite Count (DHC) 

terdiri dari tiga jenis sel yaitu sel hialin, sel 

semigranulosit dan sel granulosit. Hasil 

differensial hemosit count (DHC) yang 

didapatkan berbeda beda tiap perlakuan.  

Sel Hialin 

 Adapun hasil sel hialin yang 

didapatkan tiap perlakuan berbeda beda yang 

dapat dilihat pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Sel Hialin Darah Udang 

Vaname 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan, nilai sel hialin tertinggi 

terdapat pada P5 dan P4 yaitu 69,3% dan 67%  

dan terendah terdapat pada P1, P2 dan P3 

yaitu 55,7%, 63,5% dan 60%. Hal ini 

disebabkan oleh adanya pemberian tepung 

modifikasi karaginan yang sesuai dengan 

takarannya sehingga jumlah sel hialin 
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meningkat dibandingkan dengan perlakuan 

yang tidak diberikan tepung modifikasi 

karaginan, sehingga dengan meningkatnya 

jumlah sel hialin pada perlakuan yang 

diberikan tepung modifikasi karaginan 

mampu untuk melakukan fagositosis dari 

serangan patoghen seperti pada penelitian 

yang dilakukan ini dengan adanya pemberian 

tepung modifikasi karaginan dapat 

melakukan fagositosis terhadap serangan 

virus IMNV. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Febriani (2012), sel hialin pada 

udang vaname yang diberi karaginan 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan udang vaname yang tidak diberi 

karaginan. Meningkatnya sel hialin dapat 

meningkatkan aktifitas fagositosis terhadap 

masuknya pathogen. Adanya sel hialin yang 

berperan dalam tubuh udang vaname ini 

membuat berlangsungnya proses fagositosis, 

dimana fagositosis ini dapat menelan sel 

patoghen merugikan, sehingga dengan adanya 

pemberian tepung modifikasi karaginan dapat 

meningkatkan sel hialin untuk melawan 

patoghen yang masuk. Menurut Herlina et al., 

(2023), peningkatan hialin biasanya 

dihubungkan dengan peningkatan resistensi 

terhadap patoghen. Pada penelitian ini, 

perlakuan P5 dan P4 termasuk ke dalam 

perlakuan terbaik dengan nilai sel hialin yaitu 

69.3% dan 67%, yang dimana dengan nilai sel 

hialin tersebut tergolong normal, hal ini 

diduga karena pemberian tepung modifikasi 

karaginan yang mampu merangsang 

terbentuknya sel hialin dalam tubuh udang. 

Menurut Abdi et al., (2022), persentase hialin 

pada udang yang normal terdiri dari 60% 

sampai 93% dari total hemosit.   

Sel Semigranulosit 

Adapun hasil sel hialin yang 

didapatkan tiap perlakuan berbeda beda yang 

dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4.  Sel Semigranulosit Darah 

Udang Vaname 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil yang didapatkan untuk nilai 

sel semi granular yang tinggi terdapat pada P1 

dan P4 yaitu 21.3% dan 18% dan yang rendah 

pada P3, P2 dan P5 yaitu 13%, 17.3% dan 

14%. Menurut Darwantin et al., (2016), 

persentasi semi granulosit pada udang 

vaname normal berkisar 13-49%. Hal ini 

menunjukkan bahwa, persentase jumlah sel 

semigranulosit yang didapatkan menandakan 

pemberian tepung modifikasi karaginan 

dengan frekuensi yang berbeda 

mempengaruhi sel hemosit udang vaname. 

Pada penelitian ini, jumlah sel semigranulosit 

pada udang vaname masih termasuk normal 

walaupun telah diinfeksi oleh virus imnv. 

yang dimana sel semigranulosit ini 

bertanggung jawab dalam mengidentifikasi 

patoghen yang masuk. Berdasarkan Febriani 

(2012), sel semi-granular digambarkan 

sebagai sel yang memiliki sejumlah granul 

kecil, berfungsi dalam mengenali dan 

merespon molekul asing atau pathogen yang 

masuk ke dalam tubuh krustasea. 

Sel Granulosit 

Adapun hasil sel granulosit yang 

didapatkan tiap perlakuan berbeda beda yang 

dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5.  Sel Granulosit Darah Udang 

Vaname 

Berdasarkan hasil yang didapatkan sel 

granulosit yang tinggi terdapat pada pada P1 

dan P4 sebesar 30,7% dan 25,7% dan yang 

rendah adalah P3, P2 dan P5 sebesar 19,3%, 

22% dan 23,3%. Menurut Darwantin et al., 

(2016), persentase granulosit normal 

berjumlah 17% sampai 40% dari total 

hemosit. Walaupun udang vaname telah 

infeksi virus IMNV, namun jumlah sel 

granularnya masih dalam kisaran yang 

normal. Hal ini didugan karena adanya 

pemberian tepung modifikasi karaginan yang 

membantu dalam menjaga sistem pertahanan 

tubuhnya dikarenakan mengandung senyawa 

bioaktif yakni alkaloid. Menurut Lase et al., 

(2022), alkaloid juga mampu meningkatkan 

daya tahan tubuh udang vaname. Mekanisme 

bekerjanya alkaloid ini yakni dengan 

melakukan penghambatan terhadap bakteri 

yang masuk ke dalam tubuh udang. 

Berdasarkan Sari et al., (2022), Mekanisme 

kerja senyawa alkaloid yang terdapat dalam 

tepung modifikasi karaginan yakni 

menghambat bakteri dengan cara 

mengganggu komponen penyusun (asam 

asetilmuramat dan asam asetil glukosamin) 

peptidoglikan pada sel bakteri. Pemberian 

tepung modifikasi karaginan ini dapat 

meningkatkan jumlah sel granular dalam 

tubuh udang vaname, yang dimana sel 

granular ini dapat menghambat pertumbuhan 

benda asing yang masuk ke dalam tubuhnya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawan 

et al., (2018), peningkatan yang terjadi pada 

sel granular dikarenakan masuknya 

imunostimulan ke dalam tubuh udang yang 

dapat menggerakan mekanisme pertahanan 

udang. 

Aktifitas Fagositik 

Adapun hasil sel granulosit yang 

didapatkan tiap perlakuan berbeda beda yang 

dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

 
Gambar 6.  Aktifitas Fagositik Darah 

Udang Vaname 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan nilai aktvitas fagositik yang 

tinggi terdapat pada P5, P4 dan P3 yaitu 

69.1%, 64.7% dan 58.7% dan yang rendah 

pada P2 dan P1 yaitu 45.4% dan 46.6%. 

Peningkatan aktivitas fagositik pada tiap 

perlakuan yang diberikan tepung modifikasi 

karaginan dengan frekuensi pemberian yang 

berbeda  berpengaruh terhadap sistem imun 

udang vaname. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan, bahwa penambahan tepung 

modifikasi karaginan dalam pakan 

mengandung imunostimulan juga 

dikarenakan didalam tepung tersebut terdapat 

campuran tepung modifikasi karaginan, 

sehingga dapat merangsang atau 

meningkatkan sistem imun pada udang 

dengan merangsang peningkatan aktifitas 

fagositosis. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Putri et al., (2013), imunostimulan adalah 

suatu substan yang dapat meningkatkan dan 

merangsang sistem imun yang dimana dapat 

berinteraksi langsung dengan aktivitas sel-sel 

fagosit yang dapat mengaktifkan sistem imun. 

Berat Mutlak 

Berdasarkan analisis varian frekuensi 

pemberian tepung modifikasi karaginan 

terhadap pertumbuhan berat mutlak udang 

dapat dilihat pada gambar 7.  
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Gambar 7.  Berat Mutlak Udang Vaname 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil pertumbuhan 

berat mutlak terhadap udang vaname. Nilai 

berat mutlak yang tinggi terdapat pada P2, 

yang dimana P2 tidak berbeda nyata dengan 

P4 dan P5 yaitu 5 gr, 4,71 gr dan 4,95 gr, 

sedangkan untuk nilai berat mutlak yang 

rendah terdapat pada P1, dimana P1 hasil 

yang didapatkan tidak berbeda nyata dengan 

P3 yaitu 4,2 gr dan 4,5 gr. Pertumbuhan yang 

rendah pada P1 dan P3 dikarenakan 

pemberian dosis tepung modifikasi karaginan 

dan pakan kurang memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan udang vaname serta 

adanya infeksi virus yang memperlambat 

pertumbuhannya dibandingkan dengan nilai 

berat mutlak yang tinggi pada perlakuan P2, 

P4 dan P5. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Rafiqie (2014), penyakit pada udang 

didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat 

menganggu proses kehidupan udang, 

sehingga pertumbuhannya menjadi tidak 

normal. Pertumbuhannya tidak normal karena 

organ tubuh dari udang diganggu atau 

diserang untuk dihambat dalam 

pertumbuhannya. Dalam karaginan 

mengandung polisakarida dimana, selain 

berfungsi menjaga ketahanan tubuh, namun 

dapat juga mempengaruhi pertumbuhan 

udang vaname. Seperti halnya pada penelitian 

yang dilakukan, perlakuan yang diberikan 

tepung modifikasi karaginan memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan udang 

vaname. Menurut Febriani (2012), pemberian 

karaginan yang merupakan polisakarida 

selain mampu meningkatkan ketahanan tubuh 

udang dari serangan infeksi, juga memberikan 

pengaruh yang baik bagi pertumbuhan udang. 

Gejala Klinis 

Gejala klinis pada udang vaname 

setelah diinfeksi virus IMNV dapat dilihat 

Pada gambar 7 dibawah ini. Berdasarkan 

gambar di bawah, gejala klinis yang muncul 

pada udang vaname setelah diinfeksi virus 

IMNV yaitu terdapat warna putih pada otot 

udang vaname dibagian ruas terakhir.  

Gambar 7.  Gejala Klinis Udang Vaname 

Gejala klinis dapat diamati secara 

langsung, udang uji diberikan udang yang 

telah terinfeksi virus IMNV, yang dimana 

virus IMNV ini dapatkan di tambak CV. 

Bahari Sentosa Alam yang diduga 

mengandung virus IMNV dengan gejala 

klinisnya yakni ekornya berwarna merah 

seperti udang rebus. Selama penelitian 

berlangsung, terdapat gejala klinis pada 

udang vaname yakni adanya warna putih pada 

otot udang vaname yang terdapat pada ruas 

terakhir atau ruas keenam. Adanya otot putih 

menyebabkan terjadinya nekrosis. 

Berdasarkan Reksana et al., (2013), 

karakteristik serangan IMNV secara patologi 

ditandai dengan adanya nekrosis yang tampak 

secara kasat mata berwarna putih pada ruas 

belakang (abdomen) dan berlanjut sampai 

dengan warna merah. 

Kualitas Air 

Kualitas air yang diukur selama 

penelitian berlangsung yakni Amonia, Suhu, 

DO, pH dan Salinitas. Hasil kualitas air pada 

udang vaname selama penelitian dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Parameter Kisaran 

yang 

diperoleh 

Satuan Kisaran 

Ideal 

Amoniak 

(NH3) 

0 - 3 mg/L < 0,1 

mg/l 

(SNI 
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8037. 

1:2014) 

Suhu 26,9 – 

30,5 

oC 28 – 33 
oC (SNI 

8037. 

1:2014) 

pH 7,7 – 8,2 - 7,0 – 8,5 

(SNI 

8037. 

1:2014) 

DO 4,5 – 6,5 mg/L >4 mg/L 

(SNI 

8037. 

1:2014) 

Salinitas 34 - 35 ppt 28 – 33 

ppt (SNI 

8037. 

1:2014) 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, untuk pengukuran amoniak (NH3) 

hasil yang didapatkan yaitu 0-3 ppm, dengan 

kisaran tersebut masih dapat ditoleransi oleh 

udang vaname. Menurut SNI (2014), nilai 

amoniak yang optimal untuk udang vaname 

adalah < 0,1 ppm. Terdapat nilai amoniak 

yang tinggi selama penelitian, hal ini 

disebabkan oleh sisa-sisa pakan yang tidak 

termakan dan adanya feses udang sehingga 

mempengaruhi kualitas airnya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan, Saepudin et al., (2022) 

kurangnya pergantian air dan penyiponan 

sehingga terjadinya penumpukan sisa pakan 

dan feses yang menyebabkan kadar amonia 

menjadi tinggi. 

Suhu selama pemeliharaan udang 

vaname berlangsung kisaran suhu yang 

didapatkan yakni 26,9 – 30,5 oC, dengan suhu 

yang didapatkan masih termasuk ke dalam 

kisaran yang optimal dan masih dapat 

ditoleransi oleh udang vanane.  Menurut SNI 

(2014), suhu yang baik untuk udang vaname 

yaitu 28 - 33 oC.   

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakuakn, hasil pengukuran oksigen 

terlarut yang didapatkan yakni 4.5 – 6.2 

dengan hasil oksigen terlarut yang didapatkan 

termasuk ke dalam kisaran yang optimal. 

Berdasarkan SNI (2014), standarisasi oksigen 

terlarut untuk udang vaname yaitu > 4 mg/L.  

 

Selama penelitian berlangsung pH 

yang didapatkan yaitu 7,7 – 8,2, dengan hasil 

tersebut masih termasuk kedalam kisaran 

optimal. Menurut SNI (2014), nilai standar 

pH untuk udang vaname adalah 7,5 – 8,5. 

Selain itu, terdapat pengukuran salinitas, 

dengan hasil pengukuran salinitas yang 

didapatkan yaitu  34-35, yang dimana hasil 

salinitas yang didapatkan tersebut melewati 

kisaran optimal, namun masih dapat ditolerir 

oleh udang vaname. Pengukuran salinitas 

selama pemeliharaan selalu stabil 

dikarenakan tidak adanya terjadi penguapan.  

Menurut SNI (2014), nilai salinitas yang baik 

untuk budidaya udang putih atau udang 

vaname berkisar antara 28 - 33 ppt. walaupun 

hasil salinitas yang didapatkan melewati batas 

SNI, namun masih dapat ditoleran oleh udang 

vaname, dikarenakan udang vaname 

mempunyai sifat euryhaline. Berdasarkan 

Mafhfiroh et al., (2019), udang vaname 

merupakan udang yang bersifat euryhaline, 

yaitu udang yang mampu menyesuaikan diri 

pada kisaran salinitas 1-50 ppt. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan pakan yang ditambahkan tepung 

modifikasi karaginan memberikan pengaruh 

terhadap sistem imun udang vanamei. Nilai 

THC yang baik didapatkan pada perlakuan  

P5 yakni 20.19 x10. Nilai DHC yang baik 

untuk sel hialin terdapat pada perlakuan P5 

yakni 69.3%. Sel semigranulosit yang baik 

terdapat pada perlakuan P1 yakni 21.3%. Sel 

granulosit yang baik terdapat pada P1 yakni 

30.7%. Nilai AF yang baik terdapat pada P5 

yakni 69.1%. Dari hasil yang didapatkan, 

penambahan tepung modifikasi karaginan 

kedalam pakan memberikan pengaruh 

terhadap imunitas udang vaname dikarenakan 

dari tiap hasil perlakuannya masih masuk ke 

dalam kisaran yang normal. 

SARAN 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan frekuensi pemberian 

tepung modifikasi karaginan yang berbeda 

dengan menggunakan dosis yang berbeda. 
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